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Abstrak
Wabah covid-19 itu berasal dari sekelompok kasus pneumonia manusia di kota Wuhan, China, pada akhir Desember
2019.Covid-19telahmenjadiwabahdinegara Indonesia sejakMaret2020. Tidakhanya di negara kita, penyebaran virus
covid-19jugatelahmempengaruhisetiapnegaradi dunia.Olehkarenaitusaatiniberbagaitempattelahmenerapkanaturan
khususuntukmematuhi protokol kesehatan. Salah satunya adalah pemerintahan gubernur (pub) 2020, dimana seluruh
Sumaterabagianselatanharusmengikutiprotokolkesehatandenganmemakaimasker.Program sistem deteksimasker ini
merupakan cara untuk mengatasi kesadaran masyarakat, khususnya mahasiswa di Universitas Bina Darma, bahwa
betapa pentingnya penggunaan masker saat ini. dengan memanfaatkan kecerdasan buatan penulis membuat sistem
untuk mendeteksi masker. Dalam menulis program ini, penulis menggunakan python dan menggunakan algoritma
haar cascade. Algoritma haar cascade ini merupakan gagasan dari Paul Viola dan Michael Jones di tahun 2001, mereka
mempresentasikan sebuah makalah yang disebut “Deteksi Objek Cepat Menggunakan Perangkat Tambahan
Sederhana”. Dari percobaan menggunakan metode haar cascade, sistem dapat mendeteksi orang yang memakai
masker dan tidak memakai masker. pengujian ini melibatkan gambar dan video secara real-time menggunakan
boundingbox.
Kata Kunci:Kecerdasan buatan, Covid-19, Haar Cascade, Deteksi Masker, OpenCV

Abstract
The covid-19 outbreak originated from a cluster of human pneumonia cases in the Chinese city of Wuhan in late
December 2019. Covid-19 has been an outbreak in Indonesia since March 2020. Not only in our country, but the spread of
the covid-19 virus has also affected every country in the world. Therefore, currently, various places have implemented
special rules to comply with health protocols. One of them is the 2020 governor's (pub) government, where all southern
Sumatra must follow health protocols by wearing masks. This mask detection system program is a way to overcome public
awareness, especially among students at Bina Darma University, that how important the use of masks is today. by
utilizing artificial intelligence the author created a system to detect masks. In writing this program, the author used
python and used the haar cascade algorithm. This haar cascade algorithm was the brainchild of Paul Viola and Michael
Jones in 2001, they presented a paper called "Fast Object Detection Using Simple Enhancements". From experiments using
the haar cascade method, the system can detect people who wear masks and do not wear masks. This test involves
images and videos in real-time using bounding boxes.
Keywords: Artificial Intelligence, Covid-19, Haar Cascade, Mask Detection, OpenCV
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1. Pendahuluan
Selama pandemi COVID-19, banyak orang yang terkena penyakit yang disebabkan oleh penyebaran
virus corona. Selain berdampak pada kesehatan, wabah ini juga berdampak pada perekonomian
masyarakat dan juga berdampak pada pendidikan. Oleh karena itu, berbagai tempat telah
menerapkanregulasiuntukmematuhiprotokolkesehatan. Saat iniduniaberadadi eradigital.Dimana
setiap pekerjaan manusia berkaitan dengan teknologi, salah satunya di bidang kesehatan yang
menerapkanteknologiComputerVision.ComputerVisionmerupakansalahsatu cabangpengembangan
dari Ilmu Kecerdasan Buatan [1]. Kecerdasan buatan adalah beberapa teknologi paling menarik dan
kontroversial di duniamoderen. Banyak yang takut dengan konsekuensinya. Oleh karena itu, penulis
menggunakan teknologi Computer Vision untuk merancang sistem deteksi masker.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan open CV dalam Bahasa python. Open CV sebagai library
tambahan seperti fungsi dari library algoritme Haar Cascade Classifier dan numpy dalam mengelola
program sistem. Open CV juga telah banyak membantu pengelolaan citra atau gambar dan proses-
proses lain yang berhubungan dengan objek [2]. Jadi computer vision itu merupakan bidang yang
memungkinkan komputer atau sistem untuk memperoleh informasi dari gambar digital, video, dan
inputvisual lainnya.

Sistem deteksi masker ini merupakan teknologi dari Artificial Integilince (AI) dan Computer Vision
yang akan dirancang menggunakan bahasa python dengan algoritma haar cascade dalam
mengidentifikasi objekwajah,metode inimerupakan salah satumodelMachine Learning yang sering
digunakan sebagai pengklasifikasi dalam sebuah gambar. Data yang digunakan untuk penelitian ini
adalah data wajah mahasiswa Bina Darma University yangmemakai masker dan tidakmenggunakan
masker. Desain Sistem Deteksi Masker ini akan diimplementasikan secara real-time menggunakan
webcam dari laptop [3]. Metode ini digunakan untuk mengenali area yang ada di wajah manusia
menggunakan Open CV, Tujuan dari pemeriksaan ini adalah untuk memungkinkan komputer
menganalisis gambar dan menerjemahkan informasi dari gambar ke dalam perintah tertentu [4].
Kecerdasan buatan adalah contoh dari kepintaran yang dipunyai manusia lalu dibuat didalam
mesin dan diprogram agar bisa berkerja seperti mirip manusia. Artificial Inteligencemerupakan
teknologi yang jugamemebutuhkandata untukdibuat pengetahuan, sama seperti manusia. Program
kecerdasan buatan dapat ditulis dengan berbagai macam Bahasa komputer, baik dalam Bahasa
python, Bahasa C, C+, Pascal, Basic, Bahasa pemrogram lainnya [5].

Penelitian yang berhubungan dengan bidang ilmu Aritificial Inteligent seperti penelitian yang
dilakukan oleh Suhepy Abidin pada tahun 2018. Isi dari penelitian ini tentang “ Deteksi Wajah
Menggunakan Metode Haar Cascade Classifier Berbasis Webcam pada Matlab”. Penelitian ini
bermaksud untuk melihatkan hasil algoritma Haar Cascade Classifier kedalam sebuah sistem
deteksi wajah dengan menggunakan aplikasi MATLAB R2017a [6], namun penelitian ini berfokus
dengan klasifikasi wajah menggunakan aplikasi Matlab saja sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh penulis menggunakan aplikasi ANACONDA. Penelitian tentang deteksi masker juga dilakukan
oleh Ivan Hartono, Agustinus Noertjahyana dan Leo Willyanto Santoso melakukan penelitian
berjudul “Deteksi Masker Wajah dengan Metode Convolutional Neural Network”. Penelitian ini
menggunakan modul SSD ResNet bisa menghasilkan hasil performa yang bagus [7]. Ada juga
tentang pendeteksian masker pada pengemudi yang dilakukan oleh Alief Wikarta, M Khoirul
Effendi, Agus Sigit Pramono [8]. Ada penelitian yang membahas metode Haar Cascade yang
dilakukan oleh Rastri Prathivi dan Yunita Kurniawati 2020 membuat penelitian yang berjudul
“Sistem Presensi kelas Menggunakan Pengenalan Wajah dengan Metode Haar Cascade Classifier”.
Pada penelitian ini menghasilkan sistem yang mempermudah dalammemantau kehadiran seluruh
siswakelassecaraakuratdanefisien [9]. Olehkarena itu, peneliti merancang Sistem Deteksi Masker
Menggunakan Algoritma Haar Cascade Dalam Menghadapi Era New Normal, Peneliti akan
menampilkan output dari sistem deteksi wajah dengan masker dan tanpa masker dengan bounding
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box. Selain itu peneliti juga akan mendeteksi masker akurat atau tidak jika wajah bagian mulut
ditutup dengan benda.

2. Metode Penelitian
Pengumpulan Data
Ada tiga cara untuk mengumpulkan data yaitu : mengekstraksi data (dari internet, riset, survey, dll),
mengumpulkan dan membuat dataset sendiri, menggunakan dataset yang telah ada.

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan database yang akan dipakai sebagai data wajah
user. Data yang dikumpulkan merupakan data yang berbeda-beda lalu dipisahkan menjadi dua
folder, satu folder data gambar menggunakan masker dan satunya data gambar tidak memakai
masker. Oleh karena itu untuk penelitian ini, penulis menggunakan dataset sendiri dari hasil
capture sebuah kamera handphone, dataset yang dibuat adalah dataset dari wajah mahasiswa
Universitas Bina Darma Prodi Teknik Informatika. Mengingat bahwa sekarang masih sedang
mengalami pandemi dan untuk mengurangi penularan virus Corona (COVID-19). Universitas Bina
Darma Palembang melakukan pembalajaran daring. Maka Penulis juga mengumpulkan data sebuah
gambar secara online memalui akun media sosial seperti melalui chat untuk meminta poto wajah
memakai masker dan tidak memakai masker yang menghadap kamera depan dengan jarak 40cm.

Training Data
TrainingdataBagiandarikumpulandatayangdilatihuntukmembuatprediksiataumenjalankan fungsi
algoritmesupayamemberikaninstruksimelaluialgoritme,sehinggamesinyangAndalatih dapatsecara
mandirimenemukankoneksidanmempelajaripoladaridatayangAndaberikan.

Gambar 1. Hasil train

Pada saat training data, dari seluruh gambar yang sudah dikumpulkan akan dipelajari dengan cara
memakai algoritma Haar Casacade dan akan menghasilkan hasil training bisa digunakan atau
terjadinya error.

Menentukan Haar Feature
Kegunaan dari Haar Feature untuk membedakan nilai beda antara hasil-hasil nilai piksel gray level
ditentukan dengan cara mengurangi rata-rata nilai pada daerah terang. Sebelum himpunan dataset
digunakan dalam proses pelatihan, himpunan data mengalami proses augmentasi termasuk flip
acak, acak zoom, rotasi acak, meningkatkan kecerahan, dan rentang pergeseran acak [10]. Pelatihan
pertama-tama harus dilakukan untuk menghasilkan pohon keputusan, yang disebut pengklasifikasi
kaskade, sebagai penentu apakah suatu objek ada di setiap bingkai yang diproses. Fitur Haar
digunakan dalam Computer Vision untuk mengklasifikasikan intensitas piksel di suatu wilayah
dengan cara yang dapat dilacak. Fitur haar direpresentasikan sebagai wilayah persegi panjang dari
gambar, dan pengklasifikasi terdiri dari dua atau tiga fitur persegi panjang untuk terus memindai
fitur di jendela [11]. Dari kegunaan dapat di simpulkan bahwa Fitur haar adalah fitur persegi yang
memberikan petunjuk khusus pada gambar. Ide dari Haar Feature adalah untuk mengenali objek
berdasarkan nilai fitur sederhana. Keuntungan dari metode ini adalah perhitungannya sangat cepat
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karenahanya jumlahpiksel dalampersegi yang penting,bukannilaisetiappikselpadagambar.Metode
inimenggunakanmodelstatistikclassifier[12][13] .

Gambar 2. Fitur haar (Viola & Jones, 2001)

Haar Cascade
Algoritma haar cascade adalah salah satu model pembelajaran mesin yang banyak digunakan
sebagai dasar untuk aplikasi deteksi objek gambar atau video [14]. Algoritma ini lahir dari ide
PaulViola dan Michael Jones [15]. Mereka mempresentasikan sebuah makalah yang disebut
“Deteksi Objek Cepat Menggunakan Perangkat Tambahan Sederhana”. Cara ini dilakukan agar dapat
mempercepat deteksi objek dengan menggabungkan pengklasifikasi kompleks ke dalam struktur
multi-level yang hanya berfokus pada area gambar di mana Anda memiliki kesempatan. Metode ini
memiliki keuntungan sangat cepat karena hanya jumlah piksel dalam kotak yang penting, tidak
semuanilaipikseldalamgambar.MetodeinimenggunakanmodelstatistikClassifer[16] .

Deteksi Wajah
Menurut Richard Dharmadi “Image Detection Untuk mengklasifikasikan gambar ke dalam kategori
tertentu. Lokalisasi gambar adalah pengembangan tugas yang output yang dihasilkan bukan lagi
kategori atau kelas gambar, umumnya dalam bentuk bounding box [17]. Deteksi wajah adalah
teknologi komputer yang menentukan lokasi danukuranwajahmanusia dalamgambar digital [18].
Fiturwajah terdeteksi danbenda- benda lain seperti pohon,bangunan dan tubuh diabaikan dari citra
digital. Ini dapat dianggap sebagai kasus tertentu deteksi kelas objek, di mana tugasnya adalah
menemukan lokasi dan ukuran semua objek digambar yang termasuk dalam kelas tertentu [19].
Seperti mengenali beberapa wajah manusia yang diinputkan atau yang terdeteksi.

Dari pengertian diatas disimpulkan bahwa deteksi Gambar merupakan salah satu teknik
kecerdasan buatan ataumachine learning yang dapat dengan cepat mengenali gambar. Gambar yang
diambil diekstraksi dari wajah setiap gambar, apakah wajah terdeteksi seleuruh bagian wajah atau
tidak. Jika bagian wajah terdeteksi maka klasifikasi pengenalan seluruh wajah berhasil, tujuandari
penelitianiniuntukmendeteksiwajahorangmenggunakanmaskerdantidak menggunakanmasker.

Saat di run fungsi dari pendeteksi masker tidak dikenali, fungsi pengenalan wajah akan dilakukan
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. Saat wajah terdeteksi, gambar dengan kotak berwarna di
areawajahakandikeluarkan.Areawajahbisa terdeteksi semuanyadenganditandaiolehobjekpersegi
yang ada disekitar wajah, keberhasilan hasil deteksi bergantung pada posisi wajah yang lurus
menghadap kekamera.
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Gambar 3. Deteksi Wajah

Deteksi Masker
Jika di jalankan masker terdeteksi maka kotak persegi akan muncul bewarna merah, dikarenakan
keseluruhan wajah tidak dapat terdeteksi. Maka hasil yang didapat dari deteksi wajah yang
menggunakanmasker adalah kebalikan dari hasil deteksi wajah.

Gambar 4. Deteksi masker

Deteksi masker menghasilkan hasil deteksi yang akan dirancang pada penelitian ini. poto di atas
adalah salah satu hasil perancangan deteksi masker, kecehayaan atau pencerahan cahaya juga
menjadi pengaruh akurat tidaknya suatu pendeteksianmasker ini.

Flowchart SistemDeteksi

Gambar 5. Flowchart sistem deteksi

Flowchart pada gambar 5 mengartikan struktur jalan Sistem Pendeteksi Masker. Awal jalannya
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dimulai dengan start dilanjutkan dengan penginputan gambar secara real time dengan posisi wajah
lurus menghadap kamera. Lalu citra tersebut dilakukan proses pada gambar untuk menentukan
area yang akan dideteksi menggunakan algoritma Haar cascade classifier, kemudian daripenentuanarea
yang akan dideteksi penulis dapat mengetahui hasil Ya atau Tidaknya suatu objek terdeteksi, jika
hasilnya Ya maka dilanjutkan dengan hasil objek terdeteksi menggunakan masker, dan jika hasilnya
Tidak terdeteksi maka akan dilakukan kembali proses gambar dari penentuan area yang dideteksi.

3. Hasil dan Pembahasan
Dataset

Gambar 6. Dataset

Hasil pada gambar 6 diatas dari pengumpulan dataset untuk penelitian ini. data yang
menggunakanmaskerditunjukandenganfolder(p)sebanyak161data wajah menggunakan masker,
sedangkan dataset yang tidak menggunakan masker dilihatkan pada folder(n) sebanyak 144 data
wajah tidak menggunakan masker.

Hardware Testing
Pertama, ketika saya menguji komponen internal laptop, yaitu webcam untuk deteksi waktu nyata,
berfungsi dengan baik. untuk pengujian dengan webcam laptop acer Aspire E 14 hasilnya dapat
dilihat pada gambar7.

Gambar 7. Camera result
Gambar di atas adalah hasil menjalankan deteksi real-time komponen internal laptop yaitu webcam,
dalam kondisi pemotretan sore hari.Selain hasil uji webcam, peneliti juga mencoba secara real time
dengan dua objek wajah.

Hasiluji cobayangdieksekusidenganmelakukanpengambilanpendeteksianduawajahdantiga wajah
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secara bersamaan dua objek terdeteksi menggunakan masker dan objek wajah duanya terdeteksi
tidak menggunakan masker, sedangkan pengujian dengan tiga wajah juga terdeteksi tidak
menggunakan masker. pengujian juga dilakukan menggunakan kamera internal atau kamera laptop.

Tabel 1. Deteksi objek secara bersamaan
Jumlah Objek Hasil Deteksi

Dua Objek Bermasker

Dua Objek Tidak Bermasker

Tiga Objek Tidak Bermasker

Pengujian Berdasarkan Jarak Dan Sudut
Pengujian dilakukan dengan dua cara yaitu pengujian berdasarkan jarak dan sudut. Jarak dari objek
ke kamera laptop adalah antara 20cm dan 150cm seperti yang dilihatkan pada tabel 2 dan 3.
Pengujian ini dilakukan dengan 5 variasi posisi sudut objek saat difoto yaitu : (1) Objek tegak lurus
dengan kamera. (2) Objek bergeser 450miring ke kanan. (3) Objek bergeser 450miring ke kiri. (4)
Objek bergeser 450 ke atas. (5) Objek bergeser 450 ke bawah

Tabel 2. Hasil Jarak dan Sudut

Jarak Sudut Hasil
20, 100, dan <= 180cm Tegak lurus Terdeteksi
20, 100, dan<= 180cm Miring kanan 45 Terdeteksi
20, 100, dan<= 180cm Miring kiri 45 Terdeteksi
20, 100, dan<= 180cm Nunduk 15 Terdeteksi
20, 100, dan<= 180cm Dongak 15 Terdeteksi
20cm dan >180cm Tegak lurus Tidak terdeteksi
20cm dan >180cm Miring kanan 45 Tidak terdeteksi
20cm dan >180cm Miring kiri 45 Tidak terdeteksi
20cm dan >180cm Nunduk 15 Tidak terdeteksi
20cm dan >180cm Dongak 15 Tidak terdeteksi
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Tabel 3. Hasil objek posisi sudut

POSISIOBJEK TEGAKLURUS MIRINGKANAN MIRINGKIRI NUNDUK DONGAK

MENGGUNAKAN
MASKER

TIDAK
MENGGUNAKAN
MASKER

Berdasarkan tabel Maka dapat disimpulkan hasil dari sistem pendeteksi masker ini dapat
mendeteksi objek bermasker dan tidak bermasker dengan bagus, Berdasarkan jarak dan posisi
wajah. Jarak minimum untuk aplikasi pendeteksi topeng ini adalah 20 cm dan jarak maksimum
adalah150cm. Jika jaraknyamelebihi150cm, aplikasi tidakakandapatmendeteksimasker.

ObjekWajah Manusia Dan Hewan
Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa sistem pengenalan hanya mengenali objek pada
wajah manusia. Peneliti melakukan uji coba dengan empat objek wajah. wajah manusia, wajah
anjing, kucing dan tikus yang diambil dari google. Akan tetapi yang terdeteksi hanya objek wajah
manusia saja. Peneliti melakukan pendeteksian dengan dua objek bersamaan, objek wajah manusia
bersebalahan dengan objek wajah hewan, agar hasinya dapat dibedakan karena wajah hewan tidak
terdeteksi.

Tabel 4. Pendeteksian objek wajah

MANUSIA ANJING KUCING TIKUS

Objek Bermasker

Pengujian dengan macam variasi masker ini akan melihatkan hasil sistem pendeteksi yang
mampumendeteksi jenis masker.
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Gambar 8. Ditutup dengan tangan

Padagambar8.Dapatdilihathasildarisistempendeteksiyangkitarancangbahwahasilnyatetap tidak
terdeteksi. Pengujian dilanjutkan dengan mencoba objek wajah yang memakai masker scuba, jika
systemdapatmendeteksimasker jenis scuba bearti dapat disimpulkanbahwa sistem ini sudah pasti
bisamendeteksi jenismasker seperti maskermedis.

Gambar 9.Masker scuba

Pendeteksi masker dengan jenis masker scuba mendapatkan hasil deteksi yang akurat bahwa
masker terdeteksi. Selain jenis masker penulis juga mencoba pengujian dengan cara menutup
bagian mulut denganbenda.

Gambar 10. tutup dengan benda

Pengujian yang ditunjukkan pada Gambar 11 dapat menyimpulkan bahwa sistem pendeteksi
masker ini masih memiliki kekurangan. Ini karena benda mirip masker salah memprediksi
pendeteksi masker saat menutupi hidung dan mulut dan dibaca sebagai syarat untuk
menggunakan masker. Solusi dari permasalahan ini adalah mencari metode yang lebih baik yang
hanya mendeteksi varian masker saja. Setelah melakukan beberapa pengujian peneliti
mendapatkan hasil bahwa metode haar cascade ini sangat bagus dan mudah dirancang untuk
digunakan dalam hal klasifikasi sebuah objek seperti deteksi masker ini, metode ini dapat
mengenali objek bermasker dari sebuah video atau gambar dengan ketentuan daya pancar cahaya.
Semakin terang pencahayaan semakin akurat juga hasil yang akan didapatkan, selain itu sistem ini
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juga berhasil mendeteksi wajah manusia saja sesuai dengan yang diharapkan.

4. Penutup
Setelah melakukan pengujian pada sistem pendeteksi masker dengan secara real time, penulis
menyimpulkan bahwa sistem ini dapat berjalan dengan baik menggunakan kamera internal atau
kamera laptop. Metode Haar Cascade ini dapat lakukan dengan cara mentrain data terlebih dahulu.
Posisi dan pencahayaan sangat mempengaruhi sistem pendeteksi masker ini, pencahayaan yang
terang dan kualitas kamera yang bagus akan mendapatkan hasil yang lebih baik juga. Posisi jarak
paling dekat dan paling jauh juga mempegaruhi keakuratan hasil pendeteksian.

Sistem pendeteksi ini mampumendeteksi masker dan tidak memakai masker dengan minimal jarak
20cm sampai 150cm, berdasarkan pengujian yang dilakukan sistem mampu mendeteksi objek
dengan jarak tersebut. Namun pada sistem ini juga banyak memiliki kekurangan seperti objek
bermasker yang ditutup dengan benda dapat terdeteksi berdasarkan hasil sama dengan
menggunakanmasker. Selain itu sistem ini juga tidakmampuuntukmenyimpan ataumerekam video
pendeteksian secara real time, dan sistem pendeteksian ini tidak bisa di pantau dari kejauhan
untukmelihat orangmemakaimasker dan tidakmenggunakanmasker.
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